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Krisis perbankan di Indonesia masih belum pulih walaupun pemerintah telah mel aksanakan rekapitalisasi
perbankan flaS|Oflal dengan memindahkan kredit-kredit macet perbnkan baik kredit korporasi maupun
kredit usaha kecil dan menengah dengan pagu di atas Rp. 5 milyar ke hadan khusus yang dibentuk yaitu
Badan Penyehatan perbankan Nasional (BPPN).

Namun caraini ternyata belum mampu menyel esaikan permasalahan yang terjadi salah satunya karena
masih banyaknya kredit bermasalah yang ada di perbankan terutama berasal dari sektor usaha kecil dan
menengah dengan jumlah debitur yang banyak dan dengan beraneka ragam permasalahan yang berbeda-
beda, untuk merestrukturisasi kredit kredit tersebut tidaklah mudah dan membutuhkan waktu dan tenaga
yang banyak.

Penulis tertarik untuk mendalami salah satu jenis usaha yang jumlah debiturnya cukup banyak dan memiliki
kharakteristik yang sama yaitu usaha stasiun pengisian bahan bakar untuk umum (SPBU) dalam hal ini
adalah PT. XY Z. Pembahasan berbagai skenario polarestrukturisasi akan dievaluas pada perusahaan ini.
Dari perusahaan ini akan didentifikasi penyebab terjadinya tunggakan dan penyelesaiannya, untuk
menghindari terulangnya kejadian serupa. Selain itu dicari polarestrukturisas yang sesuai dan
membandingkannya dengan kebiasaan di bank M.

Sebagian besar polarestruktunisasi yang dilakukan untuk debitur usaha kecil dan menengah adalah dengan
memperpaniang jangka waktu kredit. menurunkan tingkat suku bunga dan menjadwal tuggakan bunga yang
telah terjadi sesuai kemampuan cash flow debitur. Namun seringkali pelaksanaannyatidak berjalan,
sehingga program restrukturisasinya perlu ditinjau ulang bahkan sampai berkali-kali. Hal inilah yang
menyita tenaga dan waktu petugas bank. Selain itu polarestrukturisasi ini tidak mengutamakan
pengembalian pokok kredit, sehingga penyelesaian permasalahan tidak tuntas. Apabila restrukturisas gagal
ditengah jalan, maka bank akan terbebani lagi dengan biaya PPAP sebesar pokok kredit semula (karena
tidak ada cicilan).

Dengan dasar tersebut penulis tertarik untuk mencuri suatu pola umum restrukturisasi yang lebih baik. Pola
restrukturisasi alternatif yang akan penulis bahas melakukan pendekatan berdasarkan kemampuan cash flow
debitur, dan dana yang tersedia tersebut digunakan untuk mengurangi pokok kredit terlebih dahulu,
kemudian sisa dana tersebut untuk membayar bunga kredit baik seluruhnya maupun sebagian.

Dengan polaini permasalahan debitur dapat tuntas tertangani, minimal mengurangi beban bunga debitur.
Apabilarestrukturisasi gagal ditengah jalan, maka bank akan terbebani dengan biaya PPAP yang |ebih kecil
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karena pokok kredit telah berkurang dengan adanya cicilan.

Sebagal pengontrol kebijakan restruktunisasi yang diberikan, dilakukan dengan cara menean present value
dan total penenimaan pokok dan bunga dikurangkan dengan jumlah pokok dan tunggakan bunga saat
restrukturisas dilakukan, kemudian ditambahkan dengan release PPAP yang terjadi sebagai akibat
peningkatan kolektibilitas debitur, sehingga diketahui apakah restrukturisasi tersebut rugi atau
menguntungkan.



